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ABSTRAK

Ulama berbeda pendapat tentang status wurud hadis ahad. Sebagian ulama
berpendapat hadis ahad sebagai zanni al wurud, sebagian yang lain berpendapat
bahwa hadis ahad adalah gat’l al-wurud. Jumhur ulama berpendapat bahwa wajib
beramal dengan hadis ahad dengan terpenuhinya syarat sahih dan hasan. Jumhur
beragumentasi melalui ayat al Qur’an, atsar, dan ijma. Ibu Taimiyyah pun melakukan
hal yang serupa. Namun konsekuensinya tentang tawatur dan mutawatir menimbulkan
kontroversi tentang kedudukan hadis ahad, mursal dan mungat’l yang akhirnya
memberi “peluang” kemungkinan menggunakan hadis daif.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui argument dan prinsip Ibnu
Taimiyyah dalam menerima hadis sebagai sumber ajaran Islam. Menyimak dan
memahami kehujjahan hadis ahad menurut Ibnu Taimiyyah. Mengenal lebih jauh
tentang aplikasi dan oprasionalisasi hadis terhadap praktek keagamaan pada masa
Ibnu Taimiyyah. Mengetahui imlikasi dan konsekuensi pemikiran Ibnu Taimiyyah
terhadap hadis. Dalam penelitian ini digunakan metode library research dan bersifat
deskripsif, eksploratif.

Kesimpulan penelitian ini adalah argument Ibnu Taimiyyah dalam menerima
hadis Nabi SAW melalui argument epistemology, empiris, dan penalaran induktif.
Syarat kehujjahan hadis ahad menurut Ibnu Taimiyyah adalah terpenuhannya syarat
sahih dan ahad. Aplikasi dan operasionalisasi hadis ahad yang sahih meliputi semua
aspek, mulai dari masalah agidah sampai masalah kenegararaan.
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TRANSLITERASI

Transliterasi- Arab Latin yang dipakai dalam penulisan
skripsi ini berpedoman kepada Surat keputusan Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesiam
tertanggal 22 Januari No. 158 tahun 1987 No. 0543 b/U/1987.

Pedomannya adalah sebagai berikut:

1. konsonan

No | Huruf Arab | Nama Huruf latin | Keterangan -
1 ‘ Alif - Tidak dilambangkan
2 o Ba’ .- b -
3 o Ta’ t -
4 & Sa’ 8 s tltlk atas
5 r Jim ] -
6 T Ha’ h h titik bawah
7 i Kha’ kh -
8 3 Dal d -
9 3 Zal z z titik atas
10 ) Ra’ | r -
11 > Zai z -
12 v Sin s -
13 o Syin sy -
14 v Sad ) s titik bawah
5| ¢ Dad g d titik bawah




16 1 Ta’ t t titik bawah
17 5 Za’ z z titik bawah
18 ¢ ‘ain ¢ koma terbalik
19 ¥ Gain g -
20 > Fa’ f -
21 3 Qaf q -
22 4 Kaf k -
23 J Lam 1 -
24 ¢ Mim m -
25 0 Nun n -
26| 2 Wawu | w -
27 ' Ha’ h -
28 : Hamz ) apostrof
29 ¥ Ya’ v -

2. Konsgnan rangkap karena syaddah di tulis rangkap
L:f, Jra ditulis Muta’aqqidain
305  ditulis Sddah
3. Ta’ Marbutah diakhir kata
a. Bila mati ditulis H
i.» ditulis hibbah
& )= ditulis jizyah
b. Bila dihidupkan berangkai dengan kata lain ditulis T

\
b A ditulis ni'matullah



5 el a{) ditulis zakatul-Fitrah
4. Vokal pendek
(fathah) ditulis a
) (kasrah) ditulis I
(dammah) ditulis u
5. Vokal Panjang
a. Fathah + Alif ditulis & & l>- ditulis jahiliyyah
b. Fathah + Ya mati ditulis ‘ék.f"“'f, Yas’a
.c. Kasrah + Ya mati ditulis i J.::'— ditulis majid
d. Dammah + Wawu mati ditulis @ 24 ,® ditulis Furad
6. Vokel Rangkap
a. Fathah + Ya mati ditulis ai & ditulis bainakum

b. Fathah + Wawu mati ditulis au J )3 ditulis gaul

7. Vokal-vokal yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan

dengan apostrof

e

e

r..v“ a antum
(ﬁi d} dituiis la'in syakartum
8. Kata sandang alif + lam
a. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis al-

")\ )3.\\ ditulis al-Qur'dn
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oWl ditulis al-Qiyas
b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah tetap ditulis al-

¢ Lo\ ditulis al-Sama’

u....._";S\ ditulis al-Syams

9. Huruf besar
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak
dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku dalam EYD, di
antarmaya huruf kapital digunakan untuk menulis huruf awal,
nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu di dahului
oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandang.
10.Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat
Dapat ditﬁ]is menurut bunyi atau pengucapannya dan
menulis penulisannya.
U‘:’ s ).'d\ < _35 ditulis zawil furud atau zawi al-Furud

FOUR || J.A\ ditulis ahlussunnah atau ahl al-Sunnah
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Sekiranya hadis Nabi hanya berkedudukan sebagai sejarah tentang
keberadaan dan kehidupan Nabi Muhammad semata, niscaya perhatian ulama
. terhadap hadis (terutama masalah sanadnya) akan lain dam pada yang ada

sekarang. 'Kedudukan hadis sebagai salah satu sumber fasyri* telah disepakati oleh

hampir seluruh ulama. Al-Qur’an sendiri mengakui bahwa hadis merupakan
sumber fasyr/* dalil-dalil yang menunjukkan ini cukup banyak.” Diantaranya

adalah:

Sy - ro 3L 02 o
? \ -
rq__JL_JJ OJJ_?LQ g‘ﬁ____u.\‘)j\)‘z\( Ag
PR A
Jg_ub a5
7. "Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah dia. Dan apa yang

dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah” (R .H.A. Soenarjo dkk, 1985: 916

).

'Hal ini (erlihat, misalnya dalam penulisan kitab-kitab Sirak al-Nabawi (scjarah
hidupNabi)Sanad hadis yang berkaitan dengan Sirrah al-Nabawi tidak begitu dipermasalahkan.

% Ayat-ayat al-Qur’an yang memerintahkan agar Nabi Muhammad ditaati jumlahnya lebih
dari lima puluh ayat. Lihal misalays petunjuk ayat al-Qur‘an dalam, al-Mu'jam al-Mufahbaras If
Alfaz al-Qur'an al-Karim, (Mesir: Maktabah al-Khanniji, 1981), him. 31-36

¥ RHA. Soenarjo dkk, Al-Qur'an dan Terjemahannys, (Jakarta: Departemen Agama, 1985),
him. 916



lbnu Kasir (w. 774 H) mengatakan maksud ayat diatas adalah segala apapun yang
diperintahkan oleh Nabi wajib dikerjakan dan segala apa yang dilarangnya wajib
ditinggalkan. Nabi hanya memerintahkan yang baik dan melarang yang buruk
saja.4 Jadi berdasarkan petunjuk ayat tersebut, hadis merupakan salah satu sumber
ajaran Islam.

Apakah hadis sebagai sumber Zasyri* yang berdiri sendiri? Paling tidak ada
tiga fungsi hadis sebagai sumber /asysf'. Pertama mengkonfimmasikan dan
memperkuat (bayan ta‘qid) ketentuan-ketentuan tang ditetapkan al-Qur’an sebagai
contoh adalah hadis yang berkenaan dengan rukun Islam. Kedua hadis dapat
berfungsi sebagai klarifikasi (bayan (afsir), bagi al-Quran, dengan memberi
rincian ayat yang muwjmal, mengkualifikasikan ayat-ayat muf}lag atau
mensefikasikan terma-terma yang ‘am. Misainya, larangan poligami dengan bibi
pihak ibu atau pihak ayah dari istri, hak memiliki lebih dahulu (syuf’at), hukum

rajam pezina muhsan, bagian nenek dalam warisan dan lain-lain.’

Dalam variasi ketiga ini para ulama berbeda pendapat, seperti yang
dijelaskan oleh Imam Syafi’i; “Saya tidak mengetahui seorangpun dikalangan
ulama yang menentang (doktrin) bahwa hadis Nabi adalah tiga jenis, pertama
hadis yang menetapkan seperti apa yang ditetapkan Allah dalafn kitabnya, kedua

hadis yang menjelaskan prinsip-prinsip umum al-Qur’an dan mempertegas maksud

* Ibn Kasir, Tafsir al-Qur'an al-' Azim, (Singapura: Sulaiman mar'i, 1.1), Juz IV, hlm. 336
* Mustafa al-Siba‘l, al-Sunnsh wa Makanatuha @i al-T. asyri’ al-Islamr, (Beirut: al-Maktabah
al-Islami, 1976), hlm. 380



maksud Allah, ketiga hadis dimana Rasulullah menetapkan masalah-masalah yang
tidak diyjumpat dalam kitab suci. Dua variasi yang disebut pertama adalah terpadu
dengan al-Qur’an, tetapi para ulama berbeda pendapat tentang yang ketiga™°

Al-Syafi’i kemudian menjelaskan pendapat-pendapat yang dikemukakan
para ulama mengenai hubungan antara hadis dengan al-Qur’an. Salah satu
pendapat ini yang mendapat dukungan kuat dari Syafi‘i sendiri, menyatakan
bahwa Allah secara eksplisit menetapkan ketaatan kepada nabi sebagai kewajiban.
Dalam kapasitas sebagai Rasulullah, Nabi mengintrodusir hukum-hukum yang
sebagian bersumber dari al-Qur'an dan sebagian lagi tidak. Tetapi seluruh legislasi
kenabian bersumber dari otoritas Allah.Golongan lain berpendapat bahwa nabi
adalah Rasul pilihan. Pendapat ini di dukung oleh Ai-Syatibi dan al-Syawkani.
Mereka berpendapat bahwa hadis adalah sumber yang berdiri sendiri.’ Dengan
hadislah nabi menjalankan dakwahnya.

Pendapat yang lain mengatakan bahwa tidak ada hadis yang sumbemya
tidak dapat dilacak dari al-Qur'an. Pendapat imi menyatakan bahwa hadis yang
menerangkan tentang jumlah dan kafiat salat dan besarnya zakat serta macam-

macam makanan yang halal dan haram semata-mata menjelaskan prinsip-prinsip

umum al-Qur'an.8

® Muhammad tdris al-Syafi‘i, a-Risalah, (Mesir: Mustafa al-babi al-Halbi), hlm. 52-53
! Musiala al-Siba‘i, foc-cit

¥ al-Syafi'i, loc-cit



Literatur hadis dalam lslam adalah literatur yang mencakup semua ucapan,
perbuatan dan keputusan Nabt Muhammad Saw, persetujuan nabi yang tidak
diucapkan terhadap prilaku orang-orang di zamannya, dan gambaran-gambaran

tentang pribadi nabi. °

Inilah definisi ortodoks resmi yang diberikan teolog-teolog mushim di
sepanjang zaman. Mula-mula hadis dihafalkan dan secara lisan disampaikan dari
generasi ke generasi sampai setelah abad pertama hijn, hadis ditulis datam kitab-
kitab himpunan hadis. Himpunan-himpunan 1ni, bersama revisi-revisi dan ulasan-
ulasannya membentuk lteratur hadis. Hadis menggambarkan perilaku nabi yang

dalam bahasa arab disebut éunnah. 10

Dilihat dari segt kehujjahannya, diterima atau ditolaknya sebuah hadis
sebagai hujjah, dapat dibagi menjadi dua bagian: hadis magbu/(diterima) dan

kedua hadis mardud (ditolak)."’

Adapun dari jumlah perawi dari setiap fabagah (tingkatan) sanadnya, hadis
dapat dikelompokkan menjadi dua bagian, yaitu Mutawatir dan Ahad (dalam hal

ini hadis Masyhur termasuk dalam hadis Ahad). "2

M. Mustafa ‘Azami, Metodologi Kritik Hadis, letj; A. Yamin (Jakarta: Pustaka ITidayah,
1992), cet. i, hlm 19.
" Ulama-ulama menolak gagasan yang menyebutkan bahwa kata sunnah berasal dari bahasa

Yahudi, ‘Mishpa’, yang artinya adalah ulasan mengenai Taurat, lihat Mahmud Syaliut, a/-/s/am,
* Agidah wa Syari'ah, (Kairo: t.p, t.t), him 153
"' M. Mustafa - Azami, op.cit, hlm. 101

2 M.’ Ajjaj al-Khatib, Ushalul Hadfs *Ulimuba wa Mustalshuky, (Beirut:Dar al-Fikr, 1975),
hlm 303,



Sedangkan dilihat dari segi nilai (kualitas perawi dan matan) terbagi
kepada tiga bagian yaitu: hadis sahih,'® hadis hasan' dan hadis daif. Hadis da’iT
ialah hadis yang memiliki perawi-perawi yang tidak mempunyai kualifikasi-
kualifikasi perawi sahih dan hasan. Hadis ini lemah karena ada unsur cacat, baik
pada mata rantai periwayatannya maupun pada matannya.

Hadis yang berkategori Mutawatir disepakati oleh para ulama sebagai Qat'7
al-wurud® dan otorirtasnya sama dengan otoritas al-Quran. Hadis Mutawatir
memiliki sedemikian banyak rantai periwayat (perawi) yang berlainan sehingga
tak fnungkin terjadi kekeliruan dan pemalsuan teks.

Untuk hadis yang berkategori Ahad, ulama berbeda pendapat tentang status

wurudnya. Menurut sebagian ulama status hadis ahad adalah zanni. '’

Mereka beralasan bahwa hadis ahad diriwayatkan oleh perawi-perawi yang
jumlahnya tidak menimbulkan keyakinan yang pasti akan kebenarannya. Sebagian
ulama yang lain berpéndapat bahwa'status hadis ahad adalah qgat'i al-wurud.

Menurut Tbnu Taimiyyah hadis ahad tidak mempunyai faedah kecuali

" Hadis Sahil adalah hadis yang bersambung sanadnya, diriwayatkan oleh perawi yang adil,
dhabit, tidak janggal dan tidak pula cacat. Lihat Suhhi as-Salih, Membahas Hinu-Iimu Hadis, 121;

Tim Pustaka Firdaus, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1993), hlm. 132

" Hadis hasan ialah hadis yang tidak terpenubi segala syarat hsdfs sahi7h seluruhnya, karena

schagian perawi ada yang kurang dabii. M. ‘Ajjaj al-Khaf(ib. op.¢it, hlm.. 332

 Ibid, blm. 337

' M.at-Thahlan, Taisirustalsh al-Hadis,(Beirut: Dar al-Al-Quran al-Karim, 1979), him 19.
Y Mahmud Syaltu, op. ¢it., him 153.



prasangka dan tetap wajib diamalkan bila memenuhi syarat-syarat yang telah

ditetapkan karena hadis ahad membawa khabar yang benar.'®

Khabar mutawatir menurut Ibnu Taimiyyah tidak mesti diriwayatkan oleh
rawi tertentu, juga tidak mesti bersifat ‘adalah dan Islam bila terdapat bukti
kéb:enaran khabar yang dibawanya. Khabar mutawatir mengandung makna khabar
yang memberi ilmu kepada kita sehinggga memungkinkan khabar mengandung
makna mutawatit. Namun demikian Ibnu Taimiyyah mengemukakan juga
kemungkinan suatu khabar yang bernilai mutawatir yartu banyaknya rawi yéng
bersifat ‘adalah dan dabif, ada petunjuk yang menunjukkan kebenaran khabar
yang disampaikannya serta masing-masing menyampaikan khabar yang sama seria

tidak bersekongkol untuk berdusta.'® Pendapat kedua ini terasa kontradiksi dengan

pendapat sebelumnya yang tidak mensyaratkan rawi dengan sifat Islam.
Pendapatnya ini sesuai dengan pendapat Imam Ahmad bin Hanbal, Imam

Malik, Ali al-Karabisi, Haris al-Mahasibi dan [bnu Hazm

Dari keterangan diatas Ibnu Taimiyyah menampakkan suatu ketentuan bagi
suatu periwayatan. Hadis Mutawatir tidak semata-mata kepada jumlah bilangan

atau kuantitas, tetapi lebih menonjolkan kualitas perawi dan peniwayatannya.

'® Ibnu Taimiyyah, ‘Jimu .ﬂl—Hacﬁ'.é; {Reirut: Dar ~Kautub al-* Alamiyvah, 1989), him, 33.34
" Jubaya S. Praja Hadis dalsm Khazanah Intelektval Muslim: Al-Ghazali dan lbou

Taimiyysh, dalam buku Pengembangan Pemikiran Terhadap Hadis, Editor: Yunahar Ilyas dan
M.Mas’udi, (Yogyakarta, UMY, 1996), hlm. 231-232
* Ibnu Taimiyyah, Majmu" Fatawa, Jilid. XVIIL, hlm. 50-51



Berdasarkan atas sikap Ibnu Taimiyah semacam ini, wajar bila beliau tidak
memakai kriteria masyhur. Para ulama umumnya cenderung mengatakan bahwa
kriteria hadis masyhur adalah menonjolkan jumlah bilangan perawi.

Konsekuensi teori tawatur dan mutawatir menimbulkan kontroversi tentang
kedudukan hadis ahad, mursal dan mungati‘. Menurutnya khabar ahad

berdasarkan dalil nash dan atsar. Ia mengajukan argumen darni al-Qur’an surat al-

Isra: 36:
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36.“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mengetahui
tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu

akan diminta pertanggungan jawabnya”.(R.H.A. Soenarjo, dkk, 1985: 429)*'

Sementara dalil atsar yang dikemukakannya ialah pernyataan Ali: “Apa
yang diceritakan kepadaku tentang hadis tidak akan aku terima kecuali terlebih
dahulu aku ambil sumpahnya, atau dari Abu Bakar”. Ali membenarkan Abu Bakar

padahal dia hanyalah seorang diri.”

Ibnu  Taimiyyah hidup dalam masa kehancuran kekhalifahan Bani-

Abbasiah dan pada masa itu muncul para ulama untuk mensyarahkan dan

2 R.H.A. Soenarjo dkk, op.cit, him. 429
2 Juhaya S. Praja, op.cit, him. 232



membahas kitab hadis dalam madrasah-madrasah hadis.?

Untuk pemecahan hal tersebut Ibnu Taimiyyah mengarahkan kegiatannya
melalui semangat keagamaan yang literal kembali kepada al-Qur'an dan Hadis

dengan sikap kritis untuk membuka pintu ijtihad yang tectutup.”* Pendekatan yang

dilakukannya adalah merujuk pada al-Qur’an surat an-Nahl; 64:
RS / w /J g’ /.,/ —,

. g.ﬂl(Q ,/‘:iluLﬁl_L:léu .,
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Dengan menghubungkan hadis masyhur dari Muadz bin Jabal yang terlibat
tanya jawab dengan Nabi sewaktu diutus sebagai gadhi di Yaman. Ibnu Taimiyyah

memberikan komentar pada hadis tersebut bahwa hadis ini terdapat dalam kitab

musnad dan sunan dengan sanad yang baik.>

3 T M. Hasbi as-Shiddieqy, Scjarah dan Pengantar Hmu Hadis, (Jakaria: Bulan Bintang,
1980), him. 127

* bou Taimiyyah, Mugaddimab £7 Ustuil at-Tafsir, (Kuwait; Dar al-Karim, 1971), him. 93-
94

¥ Sanad hadis tersebut cukup banyak. Mukharrijnya selain Abu Daud dan at-Tirmidzi, juga
Ahmad bin Hanbal dan ad-Darimi Seluruh sanad hadis tersebut daif dan letak kedaifannya Ahmad bin
Hanbal adalah sama, yakni sama-sama melalui Harits bin Amr yang berkualitas sangat lemah;
ditambah lagi al-Harits itu mendasarkan riwayatnya kepada periwayat yang mmubham (tidak jelas
individunya). Keadaan sanadnya Abu Daud dan salah satu snadnya Ahmad bin Hanbal lebih parah

lagi sebab kelemahan-kelemahan tersebut masih ditambah lagi dengan kelemahan sanad yang berstatus
mursal. Lihat, M. Syuhudi Ismail, AMetodologi Penelitian Nabi, (Jakarta: Bulan Bintang, 1992).



Sehubungan dengan hadis ini Ibnu Taimiyyah menghubungkannya dengan
hadis yang disebut dalam sunan at-Tirmidzi, yang artinya: “ Barang siapa yang
berkata tentang al-Qur’an tanpa 1lmu maka hendaklah mempersiapkan tempatnya

di neraka.”¢

Pemikiran Ibnu Taimiyyah dalam bidang hadis cukup kritis terutama pada
hadis-hadis yang dianggap lemah atau palsu,”’ Tbnu Taimiyyah terlalu ketat
berpegang teguh kepada hadis-hadis sahch. Untuk menjaga kemurnian ajaran salaf
dia tidak suka menggunakan ta’wil.

Contoh sikap kritisnya ini antara lain knitiknya atas hadis muslim tentang
penciptaan alam semesta selama tujuh harni dimulai har sabtu dan berakhir hari
jum’at. Hadis ini dinilainya lemah karena bertentangan dengan Al-Qur'an, bahwa
Allah menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada diantara keduanya itu selama
enam hari.”® (Q.S. 25:29; 32: 4; 50:38; 57:4).

Pada masa Ibnu Taimiyyah tumbuh subur berbagai macam agama dan
aliran kepercayaan, fanatisme golongan dan mazhab sangat menonjol, ahli-ahli

figh, para filosof, ahli-ahli kalam bermunculan bagaikan jamur di musim huj an,”

Hal 1tulah yang mendorang Ibnu Taimiyyah untuk membersihkan praktek-praktek

% Jbnu Taimiyyah, Mugaddimah fi Ushal at-Tafsir, op.cit. hlm. 105

7 Hasbi ash Shiddieqi, op.cit, hlm. 230.

% Tbnu Taimiyah, Majmu’ al-Fatawa, (1.1p: al-Mamlakah al-Arabiyah as-Suudiyah, 1398 1,
juz 18, him 18

¥ Ahmadic Thaha, Ihnu Taimiyah (Hidup dan Pikiran-Pikirannys), (Surabaya: PT. Bina
Hmvy, 1992), cet.1, hilm 15.
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keagamaan yang berbau bid’ah dan khurafat untuk kembali pada ajaran salaf.

B. Rumusan Masalah

Berangkat dari latar belakang masalah di atas, ada beberapa hal yang

menjadi permasalahan penting dan pokok. Dari beberapa hal tersebut, dapat

disebutkan tiga pokok persoalan dalam penelitian ini yaitu :

Bagaimana argumen dan prinsip Ibnu Taimiyyah dalam menerima hadis?
Bagaimana Syarat Kehujjahan hadis Ahad menurut Ibnu Taimiyyah?

Bagaimana Aplikast dan Operasionalisasi hadis ahad menurut Ibnu

Taimiyyah?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.

Mengetahui argumen dan prinsip Ibnu Taimiyyah dalam menerima hadis
sebagai sumber ajaran Islam.
Menyimak dan memahami kehujjahan hadis ahad menurut Ibnu Taimiyyah.
Mengenal lebih jauh tentang aplikasi dan oprasionalisasi hadis terhadap
praktek keagamaan pada masa Ibnu Taimiyyah.
Mengetahui implikasi dan konsekuensi pemikiran Ibnu Taimiyyah terhadap
hadis.

Sedangkan kegunaan penelitian ini diharapkan dapat :
Memberikan wawasan pada peneliti hadis sehubungan dengan tokoh-tokoh

klasik dalam hal ini Ibnu Taimiyyah beserta karakteristik pemikirannya.
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Dengan memahami persoalan tersebut akan sangat menolong generasi kini dan
masa yang akan datang untuk menghadapi tantangan zaman.

Memberikan sumbangan pemikiran dalam khazanah keilmuan Islam
khususnya 1lmu hadis.

Melengkapi sebagian syarat untuk merath gelar sarjana agama Islam dalam

bidang Tafsir dan Hadis di Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga.

D. Telaah Pustaka _

Kajian tentang pemikiran Ibnu Taimiyyah sudah banyak dilakukan hampir
pada setiap sudut pemikirannya. Sebagai contoh yang dapat dikemukakan disini
adalah tentang kajian pemikiran [bnu Taimiyyah secara global mencakup
pemikiran teologi, hukum, politik dan soéial yang dilakukan oleh Ahmadie Thaha. N

Ada juga kajian yang khusus menyoroti dan mengkaji pada satu sisi
pemikiran Ibnu Taimiyyah seperti politik yang dilakukan oleh Khalid Ibrahim
Jindan, dan pengaruh pemikirannya di asia selatan, pemikiran ekonomi, terutama
tentang mekanisme pasar yang dilakukan oleh Abdul Azim Islahi, pertentangannya
terhadap tradisi yang ada. Pemikiran Ibnu Taimiyyah telah membawa kontroversi
yang berkepanjanngan bahkan sampai saat ini. Dan yang lebih menarik lagi adalah
pemikiran filsafat Ibnu Taimiyyah yang memiliki ciri khusus yang seringkali
diperbandingkan dengan pemikiran filsafat Imam al-Ghazali. Sebagai scorang
krittkus dan muwjaddid (pembaharu) krtik-kritik Ibnu Taimiyyah terhadap

pemikiran dan amalan-amalan tasawuf juga telah mendapat perhatian peneliti,
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bukan hanya sampai disitu pemikiran Ibnu Taimiyyah dijadikan bahan kajian,
bahkan sampai corak penelitian pemikirannya telah diteliti. [a menurut N-Heer
adalah seorang pemikir yang bercorak empiris. Walaupun telah dan kajian telah
dilakukan para peneliti hampir sudah menyentuh pada setiap sisi kehidupannya,
tetapi sepengetahuan penulis kajian atau penelitian yang secara khusus mengkaji
pemtkiran Ibnu Taimiyyah tentang hadis ahad (tinjauan impltkast dan konsekuensi
pemikiran) belum ada.

Sejarah dan perkembangan pemikiran Ibnu Taimiyyah dapat dilacak dari
karya-karyanya. Diantara karya-karyanya vaitu Majmu’ al-Fatawa, kumpulan
fatwa-fatwanya tentang tafsir, figih, Ushul Figh, Ilmu Kalam, Sosial, Politik dan di
dalamnya termuat tentang kajian hadis yang cukup luas. Kitab inj telah direvisi
dan ditertibkan oleh ‘Abdurrahman ibn Muhammad ibn Qasim al-*Asimi an-Najdi
al-Hanbali menjadi tiga puluh delapan juz dan kajian hadis termuat dalam juz
delapan belas.

Dilihat dari jumlah perawi pada setiap 7zbagah (tingkatan) sanadnya, hadis
dapat dikelompokkan menjadi dua bagian, yaitu Mutawatir dan Ahad (dalam hal
ini hadis masyhur termasuk hadis ahad).

Untuk hadis yang berkategori ahad, ulama berbeda pendapat tentang
status wurudnya. Menurut sebagian ulama, status wurud hadis ahad talah
Zanni. Mereka beralasan bahwa hadis ahad dapat dapat dinwayatkan oleh perawi

yang jumlahnya tidak menimbulkan keyakinan yang pasti  kebenarannya.
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Sebagian ulama yang lain berpendapat bahwa status hadis ahad ialah Qats a/-
Wurud.

Apabila sebuah hadis dinwayatkan oleh sembilan orang saja, dalam salah
satu jemang periwayatannya meskipun dalam jenjang yang lain mencapai
seratus orang rawi misalnya, maka hadis tersebut tetap disebut hadis ahad, karena
persyaratan jumlah orang itu sudah terpcnﬁhi dalam semua jenjang. Konotasi ini
berbeda dengan anggapan sementara orang yang mengartikan bahwa hadis ahad
adalah hadis perorangan, sementara hadis mutawatir adalah hadis kolektif. Sebab
dalam contoh hadis hadis yang diriwayatkan oleh sembilan orang tadi tetap disebut
hadis ahad, padahal sembilan orang itu sudah dapat disebut kolektif.

Imam Ibnu Hazm (w. 456) bahkan menegaskan umat Islam secara
keseluruhan, baik Ahlussunnah, Khawarij, Syi’ah, maupun Qadariyah menerima

hadis ahad. Baru pada awal abad kedua Hijriah™ para ahli ilmu kalam dari

kelompok Mu’tazilah berpendapat lain, mereka menentang konsensus umat tadi.
Memang al-Nahdam (w.221-223 H), dan Ali Muhammad ‘Abd al-Wahhab Abu
‘al-Juba’i (w.303 H), disebut-sebut sebagai orang yang berpendapat demikian,
sementara keduanya berasal dari kelompok Mu’tazilah. namun tidak ada kejelasan

apakah hal itu merupakan pendapat resmi madzhab Mu’tazilah atau pendapat

" Jalal al-Din al-Suyuti, Tadrib al-Rawi Syarh Tadrib al-Nawawi, (Kairo: Dar al-Kutub al-
Haditsah, 1966), Jilid 1, hlm. 73
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mereka sendiri. Sebab ulama Mu’tazilah yang lain tidak berpendapat seperti itu.!

Pemikiran Ibnu Taimiyyah tentang hadis ahad pada buku Pengembanngan
Pemikiran Terhadap Hadis. hanya disinggung secara singkat, perlu
pengembangan vyang lebih luas. Begitu pula Abu Zahrah dalam kitab
Mugaddimah f1 Ushul at-Tafsirmemberikan penjelasan tentang masalah-masaiah

yang tidak terdapat dalam al-Qur’an maupun hadis.’>

Ali Manshur dalam kitabnya Ushu/ Figh Ibnu Taimiyyah menerangkan
tentang perbedaan pendapat antara Ibnu Taimiyyah dengan Imam madzhabnya-

yaitu Imam Ahmad bin Hanbal.*Qamarudin Khan menilai bahwa Ibnu Taimiyyah

membawa pembaharuan walaupun lisan dan tulisannya kadang berlebihan.™

' MM. ‘Azami, Hadis Nabi dan Syarh Kodifikasinya, terj: T1. ‘Ali Mustafa Ya’qub,
(Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994), hlm. 44

2 Abu Zahrah, Muqgaddimah ff Ushat at-Tafsir, (Kuwait: Dar al-Karim, 1971)

** Ali Manshur, Ushil Figh Ibau Taimiyyah, (1.1, t.p, 1980)

¥ Qamarudin Khan, The Political Thought of Ibnu Taimivyah, (Delhi: Adam Publishers dan
Distributors Shandar Market, Chitli Qabar, 1992), hlm. 33



15

E. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini akan digunakan metode /ibrary research (studi
kepustakaan) yaitu dengan menelaah karya-karya Ibnu Taimiyyah terutama
pemikirannya tentang hadis. Data primernya yaitu ‘f/mu al-Hadis, Raf ul Malam
‘Anil  Aimmatul A‘lam dan Majmu' al-Fatawa. Sedangkan data sekundernya
penulis ambil dari buku-buku yang berhubungan denngan masalah-masalah hadis
seperti:  Mugaddimah £ Ushial at-Tafsir, Ushal al-Hadis ‘Ulimuhu wa
Moustalahuhy, Pengembangan Pemikiran Terhadap Hadjs, serta buku-buku yang
memuat pendapat-pendapat ulama tentang hadis ahad dan masalah-masalah ke-
Islaman secara menyeluruh.

QOleh karena itu, studi ini lebih bersifat deskriptis dan eksploratif guna
menggambarkan dan menjelaskan seorang tokoh yang mengundang pro dan

kontra, yang meliputi analisa dan interpretasi tentang data itu.

Data deskriptis eksploratif pemikiran Ibnu Taimiyah diperoeh melalui
sistem pemikiran induktif yaitu mengambil kesimpulan dan pernyataan yang
bersifat khusus ke suatu pemyataan yang bersifat umum. Sedangkan untuk
menganalisa pemikirannya serta pengaruh yang ditimbulkannya akan digunakan
metode deduktif yaitu mengambil pernyataan dan kesimpulan yang bersifat

umum® ke suatu pernyataan yang bersifat khusus.

SWinarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar metode Tehnik, (I3andung :'-
Tarsito, 1989), him. 139,
*Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta : Andi Offset, 1991), him. 24.
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Metode yang dipakai dalam penuyusunan skripsi ini melalui tinjanan :
Interpretasi, yaitu dengan menelaah secara mendalam untuk menangkap arti
dan maksud yang sebenarnya, yaitu dengan meneliti sanad dan matan hadis.
Sanad hadis harus bersambung, bersifat adil, dabit.*” Sedangkan matan hadis
isinya sesuail dengan al-Qur’an, tidak bertentangan dengan hadis yang lebih
kuat, tidak bertentangan dengan akal :sehat, indera dan sejarah serta
menunjukkan ciri-ciri sabda kenabian.*®
Komparasi, yaitu berbagai pandangan Ibnu Taimiyyah dibandingkan dengan
pandangan imam-imam madzhab (Hanafi, Maliki, Syafi’i dan Hanbali) untuk
mendapatkan analisa yang lebih obyektif.

Sosio-Histonis. Yaitu analisa terhadap data yang dicoba didekati dari latar
belakang kondisi sosial dan sejarah serta sumber pemikirannya sehingga
membentuk watak Ibnu Taimiyyah menjadi kaku dan keras terutama dalam

tulisan-tulisannya.

F. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini dilakukan dengan melalui langkah-langkah yang sistematis

dan terarah, agar hasilnya dapat diperoleh secara optimal. Pembahasan ini akan

dituangkan dalam beberapa bab berikut ini yang terdin dari empat bab. Setiap bab

'M. Syuhudl Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis, (Jakarta: Bulan Bintang, 1998), him.

132-133.

*® Ibid
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menggunakan angka romawi, sedangkan sub babnya menggunakan huruf abjad
dan anak sub babnya menggunakan huruf latin.

Bab 1 adalah Pendahuluan, bensi tentang Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan, Telaah Pustaka, Metode Penelitian, dan
Sistematika Pembahasan. -

Bab II adalah Biografi Ibnu Taimiyy;ah, yang terdiri dari empat sub bab
berisi tentang‘: Riwayat SEgkat, Pendidikan dan Situasi/ pada Zamannya,
Karakteristik Pémikiranny;, Karya/-karyanya, dan Pengaruh?la di Dunia Islam.

Bab.Ill adalah Kedudukan Hadis Ahad Menurut Tbnu Taimiyyah, yang
terdiri dari empat sub bab, berisi tentang Hadis Ahad dan Problematikanya yang
terdiri dan dua anak sub bab yaitu; Pengertian hadis Ahad dan Pro-Kontra
tentang hukum beramal dengan hadis Ahad, Argumeﬁ dan Prinsip Ibnu
Taimiyyah dalam Menerima Hadis, Kehujjahan Hadis Ahad menurut Ibnu
Taimiyyah serta Aplikasi dan Oprasionalisasi Hadis menurut fonu Taimiyyah yang
ferdiri dari tiga sub bab yaitu: Pemikiran Teologi, Pemikiran Hukum dan

Implikasi Penolakan atas Logika Terhadap Figh dan Pemikiran Politik.
Bab IV adalah Penutup yang berisi Kesimpulan dan Saran-saran.

Daftar Pustaka.

Lampiran-lampiran.

Daftar Ralat.



BAB IV

A. Kesimpulan

Setelah penulis melakukan penelitian mengenai hadis ahad menurut

Ibnu Taimiyyah (Tinjauan Implikasi dan Konsekuensi Pemikiran, maka

diambil kesimpulan bahwa:

1.

Argumen Ibnu Taimiyah daiam menerima hadis Nabi Saw melalui argumen
epistemologis, empiris dan penalaran induktif. Sedangkan prinsipnya
adalah sumber kebenaran pertama adalah al-Qur'an dan hadis sebagai
sumber kebenaran kedua setelah al-Qur’an. Keber;aran hadis adalah adanya
mukjizat Rasul. “Aql dan Nag! dipahami sebagai dua alat yang tidak dapat
dipisahkan dalam memahami ajaran agama Islam. Atas dasar prinsip inilah
dia menyatakan bahwa terdapat kesesuaian sesuatu yang jelas dan rasional
dengan wahyu yang sahih. Penerimaan a/-Mutawattiral adalah suatu
metode untuk memperoleh kebenaran suatu pengetahuan untuk memberi
landasan ilmu tafsir, ilmu hadis bahkan tasawuf.

Syarat kehujjahan hadis ahad menurut Ibnu Taimiyyah adalah terpenuhinya
syarat sahih dan hasan, baik isinya memperkuat, menjelaskan membatasi
maupun menambabh isi al-Qur’an. Beliau berargumentasi melalui al-Qur’an,
atsar dan yma. H

Aplikasi dan operasionalisasi hadis ahad yang shahih meliputi semua aspek,
mulai dari masalah aqidah sampal masalah kenegaraan. Oleh karena itu
secara metodologis kebenaran praktek-praktek keagamaan, hukum

pembenaranmya melalui giyas famisili bukan giyas syumuli.

104
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B. Saran

Penulis sadar bahwa di sana sini masih terdapat banyak kekurangan,
baik dari segi penulisan maupun isi. Pembahasan yang kurang terarah maupun
analisa yang kurang tajam, semua itu kekurangan yang perlu dibenahi dan
disempurnakan. Satu hal yang sangat penting dan sekaligus menjadi harapan
penulis, yaitu adanya masukan-masukan baru dan kritikan-kritikan yang
bersifat konstruktif, yang nantinya kan menambah kesempurnaan penulisan
skripsi ini dan sekaligus menambah luasnya wawasan penulis.
C. Penutup

Akhir kata penulis ucapkan syukur Alhamdulillah dan sembah sujud
kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan segala rakhmat karunia-Nya
kepada kami, sehinggga dapat menyelesaikan karya ilmiah in1 walaupun sangat
sederhana. Penulis berharap semoga penulisan ini dapat menambah referensi
pengetahuan dan wawasan pemikiran kita tentang masalah ke-lslaman,

khususnya mengenai as-Sunnah sebagai sumber hukum kedua setelah al-

Qur’an.
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